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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of social media and the Korean Wave
on the consumptive behavior of Generation Z in Padang City and examine the
role of gender as a moderating variable. The method used is quantitative, with
primary data from 392 respondents obtained through online surveys and
questionnaires. The analysis technique used was Structural Equation
Modeling (SEM) with SmartPLS. The results showed that social media had a
significant effect on consumptive behavior, with an influence value of 0.410,
while the Korean Wave influenced 0.498. Gender acts as a moderating
variable, with the results weakening the influence of social media on
consumptive behavior but strengthening the influence of the Korean Wave.
The findings suggest that social media and Korean pop culture contribute to
Generation Z's consumption patterns, with gender as a factor that strengthens
or weakens the relationship. This research provides insights for marketers in
developing strategies that suit the characteristics of the younger generation.
Keywords: Social Media, Korean Wave, Consumptive Behavior, Gen Z

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial dan Korean
Wave terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Padang, serta melihat
peran gender sebagai variabel moderasi. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan data primer dari 392 responden yang diperoleh melalui
survei online dan kuesioner. Teknik analisis menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan Smart-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif dengan nilai
pengaruh 0,410, sedangkan Korean Wave memiliki pengaruh sebesar 0,498.
Gender berperan sebagai variabel moderasi, dengan hasil memperlemah
pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif, namun memperkuat
pengaruh Korean Wave. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial dan
budaya pop Korea berkontribusi terhadap pola konsumsi Generasi Z, dengan
gender sebagai faktor yang memperkuat atau melemahkan hubungan
tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku pemasaran dalam
menyusun strategi yang sesuai dengan karakteristik generasi muda.

Kata Kunci: Media Sosial, Korean Wave, Perilaku Konsumtif, Gen Z
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PENDAHULUAN

Perilaku konsumtif pada generasi Z telah menjadi fenomena yang semakin
mengemuka, seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi
kehidupan sehari-hari. Generasi ini dikenal memiliki keterikatan yang kuat dengan
gawai, media sosial, dan berbagai tren global yang mudah diakses dalam hitungan detik.
Kecenderungan mereka untuk mengonsumsi secara impulsif, membeli produk bukan
karena kebutuhan tetapi karena pengaruh lingkungan digital, menjadi perhatian utama
dalam berbagai studi kontemporer (Nur et al., 2023; Partadisastra et al., 2022).

Salah satu katalisator utama dalam meningkatnya perilaku konsumtif ini adalah
media sosial. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube tidak hanya berperan
sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi saluran utama promosi produk. Algoritma
yang digunakan dalam media sosial dirancang untuk menampilkan konten sesuai dengan
minat pengguna, termasuk iklan dan rekomendasi produk. Hal ini mendorong terjadinya
pembelian impulsif, terutama di kalangan anak muda yang mengalami fear of missing out
(FOMO) terhadap tren yang sedang berlangsung (Duffett, 2017; Lita & Cho, 2013).

Salah satu tren global yang sangat dipopulerkan melalui media sosial adalah
fenomena Korean Wave atau Hallyu. Budaya Korea yang mencakup musik K-pop, drama
Korea, fashion, kosmetik, hingga gaya hidup telah menjadi ikon budaya global yang
menyebar luas melalui media sosial. Korean Wave bukan hanya membentuk selera dan
gaya hidup, tetapi juga mendorong perilaku konsumtif masyarakat, khususnya generasi
muda yang menjadikan idola K-pop sebagai panutan dalam menentukan preferensi
konsumsi mereka (Kim et al,, 2021; Han et al., 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan
ketertarikan terhadap Korean Waveberkontribusi secara signifikan terhadap keputusan
pembelian, baik melalui paparan terhadap promosi produk oleh selebriti, komunitas
daring, maupun konten video yang memikat secara visual (Lee & Kim, 2020). Terutama
bagi generasi Z, konsumsi terhadap produk-produk terkait budaya Korea tidak hanya
soal fungsi, tetapi juga simbolisasi identitas diri dan aspirasi sosial.

Namun, tidak semua individu memberikan respons yang sama terhadap pengaruh
media sosial dan Korean Wave. Salah satu faktor yang membedakan adalah gender.
Perempuan cenderung lebih tertarik pada kosmetik, fashion, dan aksesori yang
dipromosikan idola Korea, serta memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat dengan
konten budaya populer. Sebaliknya, laki-laki lebih tertarik pada aspek teknologi, gaya
hidup mewah, atau simbol status yang muncul dalam musik dan drama Korea (Creighton,
2016; Park, 2004). Oleh karena itu, gender dalam penelitian ini berperan sebagai variabel
moderasi yang diyakini dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh media sosial
dan Korean Wave terhadap perilaku konsumtif.

Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku konsumtif yang berlebihan
bertentangan dengan prinsip keseimbangan dan kesederhanaan yang diajarkan dalam
Al-Qur’an (Ihsan & Mukrimah, 2023). Terdapat dua konsep utama yang menjadi rujukan
dalam hal ini: Pertama, Israf (< _~Y'): pemborosan, yaitu mengeluarkan harta lebih dari
yang seharusnya walaupun untuk hal yang halal. Kedua, Tabdzir (»3)): penghamburan,
yaitu menggunakan harta untuk hal yang tidak berguna atau tidak bermanfaat. Al-Qur’an
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dengan tegas memperingatkan umatnya agar tidak berlebih-lebihan, sebagaimana dalam
Surah Al-A’raf ayat 31:

"Makan dan minumliah, tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
Ayat ini menunjukkan pentingnya keseimbangan dalam konsumsi, yang sejalan dengan

prinsip magqgashid syariah yaitu menjaga harta (hifzhul mal) dan menjaga akal (hifzhul
aql). Gaya hidup konsumtif yang dipengaruhi oleh budaya populer dapat mengaburkan
prioritas kebutuhan dan mendorong seseorang menjauh dari tujuan hidup yang
proporsional secara spiritual dan material (Zainuddin & Mahlel, 2022).

Magashid Syariah sebagai fondasi dalam Ekonomi Islam, menekankan perlunya
menjaga lima hal pokok dalam hidup, di antaranya: agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta (Arifudin et al., 2024). Perilaku konsumtif yang tidak terkendali seperti membeli
produk hanya karena tren, idola, atau tekanan sosial digital berpotensi merusak akal
karena menghilangkan kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta
mengancam pengelolaan harta yang baik.

Dengan menempatkan gender sebagai variabel moderasi, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai bagaimana tren
budaya global dan media digital membentuk perilaku konsumsi generasi muda, serta
bagaimana pendekatan Islam dapat memberikan solusi normatif terhadap
kecenderungan konsumtif yang berlebihan

Menurut (Wulandari & Indrawati, 2023) penggunaan media sosial mempengaruhi
dalam berperilaku konsumtif karena sering mengakses internet dan kemungkinan besar
mereka sering menggunakan uang saku mereka untuk berbelanja secara online, karena
mereka dapat melihat kualitas barang yang akan mereka beli melalui gambar atau video
yang telah diunggah oleh penjual melalui instagram, facebook, whatsapp, twitter dan lain-
lain Hal ini dapat menjadi masalah jika mahasiswa menjadi boros karena membeli
barang-barang yang sebenarnya tidak benar-benar mereka perlukan dan hanya untuk
meningkatkan gaya hidup. Penggunaan media sosial berperan dalam membentuk pola
konsumsi, sehingga dapat mempengaruhi pola konsumtif mahasiswa.

H1 : Media sosial berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif

Media sosial memainkan peran penting dalam menyebarkan budaya Korean Wave.
Konten yang dihasilkan pengguna, iklan digital, dan interaksi langsung antara idola dan
penggemar menciptakan pengalaman yang personal dan menarik. Studi menunjukkan
bahwa media sosial mempercepat penyebaran budaya ini, memengaruhi persepsi,
preferensi, dan keputusan pembelian konsumen (Lee & Kim, 2020)(Lee & Kim, 2020).
Pengaruh ini terutama terasa di kalangan gen z, yang cenderung mengadopsi gaya hidup
dan produk yang diasosiasikan dengan Korean Wave (Pinem & Kim, 2023) ( Pinem & Kim,
2023)

Jika seorang penggemar Korean Wave sudah masuk pada tingkat fanatik maka
secara tidak langsung mereka akan menjadi seseorang yang konsumtif terhadap segala
hal yang berhubungan dengan Korean Wave (Putri et al, 2021). Dengan begituy,
sederhananya adalah tingkat suka seseorang terhadap suatu hal akan mempengaruhi
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bagaimana cara seseorang tersebut mengkonsumsi suatu barang. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Korean Waveberpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.
H2 : Korea Wave berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif

Platform seperti Instagram dan TikTok menggunakan algoritma untuk
menampilkan iklan atau konten yang relevan dengan preferensi pengguna, sehingga
meningkatkan kemungkinan pembelian impulsif (Duffett, 2017: Duffett, 2017). FOMO
(Fear of Missing Out): Media sosial mendorong pengguna untuk mengikuti tren terkini
agar tidak merasa tertinggal dari teman-teman atau kelompok sosial mereka (Lita &
Cho, 2013 : Lita & Cho, 2013)

Perempuan lebih aktif berbagi ulasan produk dan lebih terlibat dalam komunitas
online, sehingga mempercepat siklus pembelian sedangkan laki-laki lebih selektif
dalam memilih produk, tetapi mereka cenderung melakukan pembelian dalam jumlah
besar setelah terpengaruh oleh konten tertentu (Lee & Kim, 2020)(Lee & Kim, 2020).
Nah, ini menunjukkan bahwa media sosial memang memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif, dan efeknya dapat dimoderasi oleh gender. Perempuan cenderung
lebih rentan terhadap pengaruh media sosial dibandingkan laki-laki karena motivasi
konsumsi dan respon terhadap konten yang berbeda.

H3: Gender memoderasi pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif

Pengguna media sosial sering kali dipengaruhi oleh pengaruh selebritas (celebrity
endorsement) dan komunitas daring yang aktif membahas produk terkait Korean Wave.
Hal ini mengarahkan konsumen untuk membeli produk tertentu sebagai bentuk
dukungan kepada idola mereka (Han et al, 2022)(Han et al.,, 2022). Selebriti K-pop
seperti BTS atau Blackpink sering menjadi model dalam kampanye produk, yang
memengaruhi konsumen untuk meniru gaya hidup mereka (Kim et al., 2021)(Kim et al,,
2021). Drama Korea sering menampilkan produk tertentu, seperti kosmetik, pakaian,
atau makanan, yang mendorong penonton untuk mencoba produk tersebut (Ilmiah,
2021)(Ilmiah, 2021) Produk yang terkait dengan Korean Wave memiliki nilai
eksklusivitas dan aspirasi, sehingga meningkatkan daya tarik konsumtif.

Perempuan lebih rentan terhadap pengaruh tren kecantikan dan gaya hidup dari
idola K-pop atau aktris drama Korea. Mengambil keputusan pembelian berdasarkan
identifikasi emosional dengan tokoh tertentu. Laki-laki terpengaruh oleh atribut
aspirasi, seperti gaya hidup mewah yang ditampilkan dalam video musik atau drama.
Lebih cenderung membeli produk premium yang memiliki nilai simbolis tinggi
(Creighton, 2016)(Creighton, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa Korean Wave
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, dengan gender sebagai variabel
moderasi yang signifikan. Perempuan cenderung lebih terpengaruh oleh produk fashion
dan kecantikan, sedangkan laki-laki lebih terfokus pada atribut aspirasi atau produk
teknologi. Strategi pemasaran yang menargetkan konsumen berdasarkan gender dapat
meningkatkan efektivitas kampanye produk yang terkait dengan Korean Wave.

H4: Gender memoderasi pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif

184



JURNAL IQTISADUNA | Vol.11 No.1 (Juni 2025)
DOI: 10.24252/iqtisaduna.v11i1.54887

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori (explanatory research). Desain ini dipilih karena bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang diteliti, khususnya
pengaruh media sosial dan Korean Wave terhadap perilaku konsumtif generasi Z di Kota
Padang dalam perspektif Ekonomi Islam. Penelitian ini juga bersifat survei, karena
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh generasi Z yang berdomisili di Kota
Padang, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Karena populasi ini
sangat luas dan tidak terdata secara spesifik jumlahnya, maka teknik penentuan ukuran
sampel menggunakan rumus Lemeshow, yang menghasilkan jumlah minimum
responden sebanyak 384 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan antara lain: Berusia antara 13-
28 tahun (generasi Z). Bertempat tinggal di Kota Padang. Aktif menggunakan media
sosial. Mengenal atau mengikuti konten Korean Wave

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup yang
disusun dalam skala Likert 5 poin, mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”.
Kuesioner ini terdiri dari beberapa indikator untuk mengukur variabel-variabel seperti:
Intensitas penggunaan media sosial. Paparan terhadap Korean Wave. Perilaku konsumtif.
Pemahaman nilai-nilai Ekonomi Islam (israf tabdzir, maqgashid syariah) Kuesioner
disebarkan menggunakan Google Form dan disesuaikan agar mudah diakses melalui
perangkat digital.

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung dari responden melalui pengisian
kuesioner online (Chandra, T., 2023). Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media
sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan grup komunitas generasi Z di Kota Padang.
Pengumpulan data dilakukan selama periode tertentu dengan memastikan validitas dan
reliabilitas data melalui uji instrumen.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik Structural Equation Modeling
(SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) yang diolah menggunakan
software SmartPLS. SEM-PLS dipilih karena mampu menganalisis hubungan antar
variabel laten sekaligus menguji model struktural dan pengukuran secara bersamaan.
Menurut (Rosyadi et al., 2021), SEM merupakan gabungan dari analisis regresi, analisis
jalur, dan analisis faktor, yang memungkinkan pengujian hubungan kausal yang
kompleks. Metode PLS dikenal sebagai metode non-parametrik karena tidak
memerlukan asumsi distribusi normal terhadap data (Yamin, 2023). Model pengukuran
(outer model) digunakan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas indikator
terhadap konstruk, sedangkan model struktural (inner model) digunakan untuk menguji
hipotesis dan hubungan antar variabel dalam model penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Metode ini digunakan
karena mampu menganalisis hubungan kausal antar variabel laten secara simultan, serta
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cocok digunakan pada model yang kompleks dan ukuran sampel yang tidak terlalu besar.
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0.
Variabel Penelitian:

e X; = Budaya Populer Korea

o Xz = Korean Wave

e 7 = Gender (sebagai variabel moderator)

e Y = Perilaku Konsumtif
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh budaya populer Korea
(X1) dan Korean Wave (Xz) terhadap perilaku konsumtif (Y), serta apakah Gender (Z)
memoderasi hubungan antara Korean Wave dan perilaku konsumtif.
Persamaan Model Penelitian:
Y=B1X1FB2X2F B3(K2XZ) FEY rereereererreerreeeessersessesssessesssesss s ssesssssssssss s s s e ssssssans @Y
Keterangan:

e YY = Perilaku Konsumtif

e X;X_1 = Budaya Populer Korea

o XX 2 = Korean Wave

e 77 = Gender

e XpXxZX_2 \times Z = Interaksi Korean Wave dan Gender

e [1,B2,B3 = Koefisien jalur untuk masing-masing variabel

e ¢\varepsilon = Error term
Model di atas menunjukkan bahwa variabel Gender (Z) dimasukkan sebagai variabel
moderasi, khususnya untuk melihat apakah pengaruh Korean Wave terhadap perilaku
konsumtif akan berbeda tergantung pada jenis kelamin responden.

Uji validitas dilakukan melalui pengukuran outer loading, Average Variance
Extracted (AVE), dan composite reliability. Sementara uji signifikansi dilakukan melalui
analisis bootstrapping untuk memperoleh nilai ¢-statistic dan p-value. Jika koefisien
interaksi B3\beta_3 signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa gender memoderasi
hubungan antara Korean Wave dan perilaku konsumtif.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Media
Sosial (X1) Perilaku
Konsumtif (Y)
A
Korean EH4
Wave (X2)
Gender (2)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan responden dengan karakteristik demografis yang
beragam. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai latar belakang
responden, dilakukan analisis deskriptif terhadap beberapa variabel, yaitu jenis kelamin,
usia, dan pekerjaan. Distribusi frekuensi dari masing-masing variabel tersebut disajikan
dalam tabel berikut:

186



JURNAL IQTISADUNA | Vol.11 No.1 (Juni 2025)
DOI: 10.24252/iqtisaduna.v11i1.54887

Tabel 1. Demografi Responden

Variabel Deskripsi Frekuensi %
Jenis Kelamin Laki-laki 72 18
Perempuan 320 82

Usia 12-17 12 3,1
18-20 69 17,6
21-24 240 61,2
25-27 75 19,1

Pekerjaan Konten Kreator 2 0,5
IRT 3 0,7

PNS 5 1,2

Wiraswasta 9 2,2

Pedagang 5 1,2
Karyawan Swasta 48 12,2
Mahasiswa/Pelajar 324 82,6

Sumber: Data Primer, diolah (2024)

Tabel 1, merupakan rincian dari demografi responden pada penelitian ini. Dalam
tersebut menyatakan bahwa Mayoritas responden yang diamati adalah perempuan
(82%). Mayoritas kelompok usia antara 21-24 tahun (61,2%)., sebagian besar dari
mereka merupakan mahasiswa/pelajar (82,6%)

Tabel 2. Model Pengukuran

Indikator Outer Loading a CR AVE
Korean Wave 0,907 0,928 0,681
KW1 0,800
KW?2 0,820
KW3 0,850
KwW4 0,829
KW5 0,824
KWé6 0,829
Media Sosial (X2) 0,848 0,884 0,523
MS1 0,742
MS3 0,741
MS4 0,747
MS5 0,720
MS6 0,650
MS7 0,747
MS8 0,708
Perilaku Konsumtif (Y) 0,907 0,924 0,577
PK1 0,794
PK10 0,783
PK2 0,743
PK3 0,800
PK4 0,800
PK5 0,755
PK6 0,775
PK8 0,581
PK9 0,781
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Tabel 2 mengestimasi model pengukuran, termasuk analisis outer loading,
average variance extracted (AVE) dan composite reliability (CR) yang secara umum
menunjukkan hasil yang memuaskan. Dalam mengungkapkan nilai validitas konvergen,
penelitian ini menemukan bahwa persyaratan yang di tentukan telah terpenuhi karena
AVE melebihi 0,5 dan factor loading melebihi 0,6 (Hair et al., 2014).

Tabel 3. Validitas Deskriminan menggunakan kriteria Fornell-Lacker

1 2 3
Korean Wave (1) 0,825
Media Sosial (2) 0,650 0,723
Perilaku Konsumtif (3) 0,734 0,762 0,760

Sumber: Data Primer, diolah (2024)

Tabel 3 menjelaskan validitas deskriminan yang berfungsi untuk membuktikan
apakah indikator yang diamati dalam penelitian ini bebas dari unidimensionalitas
(Larcker, 2012). Dengan menggunakan kriteria Fornell-Lacker,; penelitian ini menemukan
bahwa nilai kuadrat AVE lebih tinggi daripada korelasi antar konstruk, yang
mengindikasikan bahwa hasil evaluasi validitas determinan sangat baik. Sementara itu,
semua nilai Cronbach’s alpha (a) dan CR pada penelitian ini melebihi 0.7 yang berarti
bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel.

Model Struktural

Setelah melakukan evaluasi model pengukuran atau outer model dan diperoleh
bahwa setiap konstruk telah memenuhi syarat Convergent Validity, Discriminant Validity,
dan Composite Reliability, maka yang berikutnya adalah evaluasi model struktural. 60
Evaluasi model struktural dilakukan dalam tiga tahap yaitu pertama memeriksa tidak
adanya multikolinier anatara variabel dengan ukuran inner VIF (Variance Inflated
Factor).

Nilai Inner VIF dibawah 5 menunjukkan tidak ada multikolinier antara variabel
(Hair etal., 2021). Kedua adalah pengujian hipotesis antara variabel dengan melihat nilai
path coefficient dan t-statistic atau p-value. Apabila statistic hasil perhitungan lebih tinggi
dari 1,96 (t tabel) atau p value hasil pengujian lebih kecil daripada 0,05 maka ada
pengaruh signifikan antara variabel. Dan yang ketiga adalah selang kepercayaan 95%
taksiran parameter koefisien jalur (Hair et al., 2021).

Tabel 4. Hasil Estimasi Struktural

Variabel Original Sample (0) T Statistics P Values
Korean Wave -> Perilaku 0,410 9,138 0,000
Konsumtif
Media Sosial -> Perilaku 0,498 9,879 0,000
Konsumtif

Sumber: Data Primer, diolah (2024)

Tabel 4 adalah estimasi struktural dari penelitian ini yang mengungkapkan
karakteristik hubungan antar variabel dan hasil analisis hipotesis. Korean Wave memiliki
pengaruh positif yang mana memiliki nilai sebesar 0,410 dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif generasi Z Kota Padang sebesar t-statistik (9,138 > 1,96) atau P va/ues (0,000
< 0,05). Sedangkan Media Sosial memiliki pengaruh positif yang mana memiliki sebesar

188



JURNAL IQTISADUNA | Vol.11 No.1 (Juni 2025)
DOI: 10.24252/iqtisaduna.v11i1.54887

0,498 dan signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi Z sebesar t-statistik (9,879 >
1,96) atau P values (0,000 < 0,005)
Tabel 5. Efek Variabel

Variabel Original T Statistics P Values
Sample (0)
Moderating Effect 1 (Gender x Media
Sosial) -> Perilaku Konsumtif 0,020 0,559 0,577
Moderating Effect 2 (Gender x Korean 0,021 0,516 0,606

Wave)-> Perilaku Konsumtif

Sumber: Data Primer, diolah (2024)

Tabel 5 adalah hasil dari uji moderasi yang mengungkapkan hubungan gender
sebagai variabel moderasi. Gender tidak signifikan memoderasi pengaruh Media Sosial
terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z di Kota Padang dengan koefisien jalur moderasi
sebesar (-0,020) dan t-statistik (0,559 < 1,96) dan p-value (0,577 > 0,5). Karena
koefisien interaksi (Gender x Media Sosial) bernilai negatif -0,020 maka artinya gender
memperlemah pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z di Kota Padang.
Sedangkan Gender memperkuat pengaruh Korean Wave terhadap perilaku konsumtif
Gen Z Kota Padang tetapi tidak signifikan dengan koefisien jalur moderasi sebesar
(0,021) dan t-statistik 0,516 <1,96 dan p-value 0,606 > 0,5.

Pembahasan
Hasil penelitian ini diperoleh menggunakan penyebaran kuesioner dan analisis

data sebagaimana yang telah dipaparkan di atas memberikan gambaran bagaimana
pengaruh literasi keuangan, religiusitas, dan media sosial mempengaruhi perilaku
konsumtif generasi Z di Kota Padang. Adapun hasil yang diperoleh memiliki persamaan
dan perbedaan dengan hasil yang diperoleh pada penelitian sebelumnya. Hasil tersebut
akan jelaskan dalam pembahasan dan juga dijelaskan menggunakan simple slope analysis
berikut:

Setelah uji t-statistik dilakukan, maka untuk memperoleh jawaban atas hipotesis,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:

H1: Media Sosial (X1) Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Hasil analisis statistik terhadap hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa
media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi Z
di Kota Padang. Nilai t-statistik sebesar 9,879 melebihi t-tabel sebesar 1,96, yang
mengindikasikan bahwa pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif bersifat
signifikan secara statistik. Selain itu, nilai Path Coefficient sebesar 0,498 menunjukkan
pengaruh yang bersifat positif, artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media
sosial, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku konsumtif responden.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh (Sucihati et al., 2019)
yang menyatakan bahwa media sosial memiliki peran besar dalam membentuk perilaku
konsumtif, terutama di kalangan mahasiswa. Paparan konten gaya hidup, iklan produk,
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dan rekomendasi dari influencer menciptakan lingkungan digital yang mendorong
individu untuk membeli, baik secara impulsif maupun karena dorongan sosial.

Faktor-faktor yang menjelaskan pengaruh media sosial terhadap konsumsi antara
lain: Iklan bertarget dan algoritma yang menyajikan produk sesuai minat pengguna.
Endorsement dari influencer yang menciptakan kesan kepercayaan dan kredibilitas.
Konten gaya hidup dan tren, seperti haul, review, dan unboxing. FOMO (Fear of Missing
Out) yang memicu konsumsi demi mengikuti tren sosial

Dalam kerangka ekonomi Islam, peningkatan perilaku konsumtif akibat media
sosial dapat dikategorikan sebagai bentuk israf (pemborosan) atau tabdzir
(penghamburan) apabila konsumsi tersebut melebihi kebutuhan dasar dan hanya untuk
memenuhi gaya hidup atau hawa nafsu sesaat (Amalliya, et al.,2024). Islam mengatur
perilaku konsumsi berdasarkan prinsip keseimbangan, keadilan, dan kemanfaatan,
bukan berdasarkan dorongan tren atau eksistensi sosial. Dalam QS. Al-Isra: 26-27, Allah
SWT berfirman yang artinya:

“Dan janganlah kamu boros. Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah

saudara-saudara setan.”

Ayat ini menegaskan bahwa konsumsi yang melampaui batas bukan hanya tidak
dianjurkan, tetapi juga digolongkan sebagai perilaku tercela dalam pandangan Islam.

Fenomena konsumtif yang dipengaruhi oleh media sosial juga bertentangan dengan
magqashid syariah, khususnya dalam aspek hifzh al-mal (menjaga harta). Konsumsi yang
berlebihan tidak hanya berdampak pada kerugian finansial, tetapi juga mengaburkan
tujuan utama dari kepemilikan harta dalam Islam, yaitu untuk digunakan secara
produktif dan maslahat (Saleh, et al.,2023)

Islam tidak memperbolehkan perilaku boros karena termasuk tindakan berlebihan.
Manusia dianjurkan menghindari pola konsumsi berlebihan dengan tidak menghambur-
hamburkan harta, melainkan menggunakannya untuk hal-hal yang bermanfaat, bukan
sekadar menuruti hawa nafsu. Selain itu, kehidupan yang berlebihan dalam kemewahan
cenderung membuat seseorang tenggelam dalam hawa nafsu, melupakan moral agama,
dan menjauhkan diri dari Allah SWT(Saleh, et al.,2023)

Berdasarkan temuan ini, terdapat beberapa implikasi penting, baik secara praktis
maupun normatif: Bagi Pemasar dan Produsen: Pelaku usaha yang menyasar segmen
pasar Muslim, khususnya generasi Z, perlu mempertimbangkan etika pemasaran Islami.
Strategi promosi tidak seharusnya mendorong konsumsi yang berlebihan, tetapi
memfasilitasi pemenuhan kebutuhan secara bijak. Kampanye pemasaran berbasis nilai,
seperti promosi barang yang ramah lingkungan atau berdampak sosial, bisa menjadi
alternatif.

Bagi Konsumen Muslim: Generasi Z sebagai konsumen utama media sosial perlu
dibekali dengan literasi keuangan Islami agar mampu memilah informasi promosi dan
mengelola pengeluaran secara lebih sadar. Edukasi tentang perbedaan antara kebutuhan
dan keinginan harus menjadi bagian dari kurikulum pengembangan karakter generasi
muda.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan: Perlu adanya sinergi antara lembaga
pendidikan dan pemerintah dalam menyelenggarakan program literasi digital dan
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finansial berbasis nilai-nilai Islam. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran
konsumsi yang moderat dan bertanggung jawab di era digital. Bagi peneliti selanjutnya
penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk menelusuri perbedaan pengaruh jenis media
sosial (seperti Instagram, TikTok, Facebook) terhadap perilaku konsumtif, atau mengkaji
lebih lanjut bagaimana elemen spesifik seperti iklan vs. konten organik membentuk pola
konsumsi.

H2: Korean Wave (X2) Berpengaruh Positif Terhadap Perilaku Konsumtif (Y)

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai ¢ statistic yang
diperoleh adalah sebesar 9,138, lebih besar dari nilai ¢ tabel sebesar 1,96. Hal ini
menunjukkan bahwa Korean Wave berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Sedangkan nilai Path Coefficient sebesar 0,410 bersifat positif, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi eksposur terhadap Korean Wave, semakin
meningkat pula kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan responden.

Korean Wave (Hallyu), yang mencakup berbagai aspek budaya populer Korea
seperti musik (K-pop), drama, fashion, makanan, hingga kosmetik, telah menjadi
fenomena global yang merasuk ke dalam gaya hidup masyarakat, termasuk generasi Z di
Indonesia. Paparan terhadap konten Korea yang menarik dan memikat ini sering kali
mendorong keinginan untuk membeli produk terkait, mulai dari merchandise idol,
produk skincare Korea, hingga meniru gaya berpakaian artis K-pop dan K-drama.

Hasil ini memiliki implikasi yang penting dalam strategi pemasaran. Brand dan
perusahaan yang ingin menyasar segmen generasi muda dapat memanfaatkan unsur
Korean Wave dalam kampanye mereka. Misalnya, dengan menggandeng influencer Korea
atau menciptakan produk yang terinspirasi dari tren Korea, daya tarik produk tersebut
akan meningkat signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan temuan(Oh & Lee, 2014) yang menunjukkan bahwa
popularitas K-pop dan drama Korea secara signifikan meningkatkan minat konsumen
terhadap produk Korea, termasuk kosmetik dan fashion. Sementara itu, penelitian oleh
(Lee & Kim, 2020) di Korea Selatan menemukan bahwa pengaruh Korean Wave terhadap
perilaku konsumtif bahkan lebih kuat di kalangan perempuan, dengan koefisien korelasi
sebesar 0,50 dan p-value 0,001. Dalam penelitian ini sendiri, koefisien korelasi sebesar
0,410 dan nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hubungan antara Korean
Wave dan perilaku konsumtif bukanlah sebuah kebetulan, melainkan suatu tren yang
kuat dan konsisten secara statistik.

Fenomena ini turut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: pertama,
Pengaruh Selebriti Korea: Banyak bintang K-pop dan aktor drama yang menjadi ikon
fashion dan kecantikan, sehingga penggemar cenderung meniru gaya mereka. Kedua,
Eksposur Berulang: Konten-konten yang ditonton secara terus-menerus dapat
meningkatkan keinginan untuk mencoba produk atau gaya hidup Korea. Ketiga, FOMO
(Fear of Missing Out): Banyak konsumen, khususnya generasi Z, terdorong untuk
mengikuti tren agar tidak merasa tertinggal dibandingkan teman-teman sebayanya.
Keempat, Emosional Attachment: Keterikatan emosional terhadap idola atau drama
dapat mendorong pembelian produk yang diasosiasikan dengan mereka.
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Namun demikian, dari sudut pandang ekonomi Islam, fenomena ini perlu dikritisi
lebih dalam. Perilaku konsumtif yang berlebihan akibat Korean Wave dapat mengarah
pada tabdzir (penghamburan harta), yaitu pengeluaran yang tidak bijak demi memenubhi
keinginan sesaat dan dorongan nafsu. Konsumsi seperti ini tidak lagi mempertimbangkan
skala prioritas, tetapi lebih karena pengaruh emosional dan sosial. Perilaku konsumtif
yang tidak terkontrol bertentangan dengan nilai-nilai Islam, sebagaimana disebutkan
dalam QS Al-A’raf ayat 31:

"Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-A'raf: 31)
Ayat ini menegaskan bahwa Islam menolak segala bentuk perilaku berlebih-

lebihan, termasuk dalam hal konsumsi. Dalam konteks ini, perilaku konsumtif akibat
pengaruh Korean Wave bisa dikategorikan sebagai bentuk israf atau tabdzir, apabila
konsumsi tersebut tidak didasarkan pada kebutuhan, melainkan hanya untuk mengikuti
tren semata (Idris, 2019).

Sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf Al-Qaradawi, konsumsi yang sesuai dengan
ajaran Islam mensyaratkan adanya keseimbangan antara kebutuhan dan kemampuan
(Faizah & Nurmalia, 2020). Konsumsi tidak boleh dilakukan karena dorongan nafsu,
apalagi hanya untuk tampil di media sosial atau demi status sosial atau pencitraan.
Generasi Z, yang menjadi objek utama pengaruh Korean Wave dan pengguna aktif media
sosial, menjadi kelompok paling rentan terhadap perilaku konsumtif ini.

Kebiasaan belanja impulsif, diskon menarik di platform seperti TikTok Shop, serta
promosi masif oleh selebriti Korea dapat menyebabkan gaya hidup boros yang jauh dari
prinsip kesederhanaan dalam Islam. Oleh karena itu, perlu adanya edukasi literasi
keuangan Islami untuk menanamkan kesadaran agar generasi muda lebih bijak dalam
membelanjakan uang. Mereka perlu dibimbing untuk membedakan antara kebutuhan
dan keinginan, serta menumbuhkan sikap gana'ah (merasa cukup) dan ikhlas dalam
konsumsi.

Adapun, implikasi dari penelitian ini, Bagi pemasar: Perusahaan dapat
menggunakan elemen Korean Wave untuk meningkatkan penjualan, tetapi tetap
memperhatikan etika pemasaran, khususnya ketika menyasar konsumen Muslim agar
tidak mempromosikan perilaku konsumsi yang berlebihan. Bagi institusi pendidikan dan
pemerintah: Penting untuk merancang program literasi media dan literasi keuangan
[slami yang membantu generasi muda memahami dampak dari budaya populer terhadap
pola konsumsi mereka. Bagi Konsumen Muslim: Temuan ini menjadi pengingat untuk
mengendalikan diri dalam menghadapi tren global, dan selalu berpedoman pada nilai-
nilai Islam dalam mengambil keputusan konsumsi.

H3: Gender (Z) memoderasi pengaruh media sosial (X1) terhadap perilaku
konsumtif (Y)

Hasil pengujian dari SmartPLS bahwasanya nilai p-value 0,577 dengan Nilai
signifikansi t-statistic menunjukkan bahwa 0,559 dimana lebih kecil dari 1,96 .Maka
hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hal itu mengindikasikan bahwa gender tidak
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signifikan dalam memoderasi pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif di Kota
Padang.

Gender tidak signifikan memoderasi pegaruh media sosial terhadap keputusan
perilaku konsumtif gen z di Kota Padang dengan koefisien jalur moderasi sebesar (-
0,020) dan tstatistik (0,559 < 1,96) dan p-value (0,577 > 0,5). Karena koefisien interaksi
(Gender x media sosial) bernilai negative -0,020 maka gender memperlemah pengaruh
media sosial terhadap perilaku konsumtif di Kota Padang.

Inilah keterbaharuan hasil penelitian karena belum ada yang menggunakan gender
sebagai moderasi antara media sosial terhadap perilaku konsumtif. Walaupun, penelitian
yang dilakukan (Sukmawati & Tarmizi, 2022) menggunakan gender sebagai moderasi
dengan variabel media sosial terhadap perilaku konsumtif.

H4: Gender (Z) memoderasi pengaruh Korean Wave (X2) terhadap perilaku
konsumtif (Y)

Hasil pengujian dari SmartPLS bahwasanya nilai p-value 0,606 dengan Nilai
signifikansi t-statistic menunjukkan bahwa 0,516 dimana lebih kecil dari 1,96 .Maka
hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hal itu mengindikasikan bahwa gender tidak
signifikan dalam memoderasi pengaruh korean wave terhadap perilaku konsumtif gen z
di Kota Padang.

Gender tidak signifikan memoderasi pengaruh korean wave terhadap perilaku
konsumtif di Kota Padang dengan koefisien jalur moderasi sebesar (0,021) dan tstatistik
(0,516 < 1,96) dan p-value (0,606 >0,5). Karena koefisien interaksi (Gender x Korean
Wave) bernilai positif 0,021 maka gender memperkuat pengaruh korean wave terhadap
perilaku konsumtif gen z di Kota Padang.

Inilah keterbaharuan hasil penelitian karena belum ada yang menggunakan gender
sebagai moderasi antara gender terhadap perilaku konsumtif. Walaupun, penelitian yang
dilakukan (Sukmawati & Tarmizi, 2022) menggunakan jenis kelamin sebagai moderasi
dengan variabel kepuasan pelanggan terhadap loyalitas pelanggan.

KESIMPULAN

Variabel media sosial mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar nilai sebesar
0,410. Sedangkan variable korean wave, mempengaruhi perilaku konsumtif dan nilainya
sebesar 0,498 lebih rendah dari pada variabel media sosial. Gender memiliki efek
moderasi memperlemah pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumtif di Kota
Padang. Namun gender juga memperkuat pengaruh korean wave terhadap perilaku
konsumtif gen z di Kota Padang.

Penelitian ini dapat mengungkap bagaimana media sosial mempengaruhi perilaku
konsumtif dan finansial mereka. Dengan pemahaman ini, pengembang platform media
sosial dan pembuat kebijakan dapat menciptakan regulasi atau fitur yang membantu
melindungi pengguna muda dari pengaruh negatif media sosial. Korean wave (Hallyu)
yang meliputi musik, drama, dan budaya pop Korea lainnya, memiliki pengaruh besar
terhadap generasi muda di seluruh dunia, termasuk Generasi Z di Kota Padang. Penelitian
ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana korean wave memediasi pengaruh
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literasi keuangan, religiusitas, dan media sosial terhadap perilaku Generasi Z. Dengan
pemahaman ini, para pemangku kepentingan dapat mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan tren budaya yang sedang berkembang.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan responden
hanya generasi Z di Padang, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk wilayah
lain atau kelompok usia yang berbeda. Kedua, instrumen kuesioner yang digunakan
kurang mampu menggali faktor emosional dan psikologis secara mendalam. Ketiga,
penelitian ini hanya memoderasi variabel gender, sementara faktor lain, seperti
pendidikan, budaya lokal, atau pengaruh keluarga, belum dianalisis. Terakhir, fokus
penelitian terbatas pada media sosial dan Korean Wave, sehingga tidak mencakup tren
budaya global atau platform digital lainnya. Penelitian selanjutnya dapat memperluas
cakupan wilayah dan sampel untuk memahami pengaruh Korean Wave dan media sosial
dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam,
dapat digunakan untuk menggali pengalaman individu secara lebih rinci. Selain itu,
variabel lain seperti pendidikan, pendapatan, atau pengaruh teman sebaya perlu
dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian jangka panjang juga dapat mengkaji dampak media
sosial dan Korean Wave terhadap perilaku konsumtif, terutama dalam aspek keuangan
dan gaya hidup. Penelitian lintas budaya juga penting untuk membandingkan pengaruh
fenomena ini di berbagai negara.
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